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(Perancangan Pewaktu Terprogram Berbantu Mikrokontroler AT 89C51
Untuk Alat Penyiram Tanaman Aeroponik, oleh - Rahmat Fajarudin,
NIM : 971710201025 di bawah bimbingan Ir. Bambang Marhaenanto,
M.Eng selaku Dosen Pembimbing Utama, Ir, Hamid Ahmad selaku Dosen
Pembimbing Anggota Satu, Askin, STP selaku Dosen Pembimbing Anggota
Dua jumlah halaman 68 halaman).

RINGKASAN

Penelitian  ini bertujuan merancang - pewaktu  terprogram  berbanty
mikrokontroler AT 89C51 untuk alat periyiram tanaman acroponik. Karena salah
satt - komponen penting dalam irigasi acroponik adalah pengatur  waktu
penyiraman atau pewaktu. Alat ini berfungsi mengatur waktu penyiraman secara
otomatis sesuai kebutuhan. Sehingga diperoleh manfaat dapat mempermudah
pengoperasian penyiraman, efektif dan efisiensi terhadap waktu dan menghemat
biaya operasional.

Pewaktu ini menggunakan mikrokontroler AT 89C5 | terprogram untuk
mengatur waktu  penyiraman yang dibutuhkan. Mikrokontroler AT 89C51
merupakan keluarga MCS — 5] merupakan salah satu bentuk contoh komputer
mini jenis EPROM (/rasable Programable Read ( Inly Memory) yang saat ini
banyak untuk aplikasi kontrol pada berbagai macam peralatan  elektronika.
Pembuatan rangkaian pewaktu ini untuk alat penyirain tanaman acroponik.

Dengan penulisan Karya IHmiah Tertulis inj diharapkan teknologi
elektronika dapat dimanfaatkan di bidang pertanian, bagi peneliti lain penelitian
i dapat digunakan sebagai acuan referensi pustaka untuk menambah wawasan
keilmuan.

X111
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diantara pengembangan tanaman pangan, saat ini yang banyak diminati petani
adalah pertanian hortikultura yang meliputi tanaman sayur-sayuran, buah-buahan,
tanaman hias dan tanaman obat-obatan. Seiring dengan dikembangkannya
teknologi pertanian khususnya pertanian hortikultura, cara penerapan teknologi
pertanian salah satunya vaitu dengan cara teknik budidaya hidroponik. Teknik
budidaya hidroponik merupakan teknik budidaya yang menggunakan air sebagai
media hidup. Dalam teknik budidaya hidroponik ada teknik budidaya tanaman
acroponik di Indonesia teknik budidaya ini sudah digunakan dimana tanaman
tergantung di udara dengan air dan larutan nutrisi vang dipercikkan atau
disemprotkan sebagai sumber makanannya. Metode pemberian air dengan bentuk
percikan atau semprotan seperti hujan terhadap teknik budidaya tanaman
aeroponik merupakan salah satu bentuk yang efektif untuk pertumbuhan tanaman
dimana air percikan diberikan terhadap akar tanaman.

Akar tanaman aeroponik tidak kentinyu mendapatkan percikan air dan nutrisi
vang diberikan, tetapi ada selang waktu pemberian air dengan larutan nutrisi dan
selang waktu tanpa pemberian air dengan larutan nutrisi (Hansen, dkk. 1986).

Dengan bentuk metode air percikan atau semprotan vang diberikan pada
tanaman acroponik tersebut, maka diperlukan alat bantu kontrol otomatis untuk
mempermudah proses penyemprotan air dengan larutan nutrisi. Menurut Ogata
(1996). kontrol otomatis telah memegang peranan dan menjadi bagian yang
peniing dan terpadu bagi teknologi pertanian.

Pengertian kontrol otomatis adalah berhubungan dengan cara-cara mengontrol
nilai suatu parameter dari suatu sistim secara otomatis. Cara tersebut dilakukan
dengan menggunakan peralatan-peralatan yang dirancang bekerja secara otomatis
sehingga interferensi manusia akan sekecil mungkin. Alat ini bisa sederhana atau
rumit tergantung pada jenis pemakaian dan tingkat pengontrolan yang dimginkan
(Pakpahan, 1987).

& ’;fi‘% K UPT Perpustakaar
5| UHERSTES e
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Penggunaan komputer saat ini tidak lagt terbatas pada pengolahan dan
manipulasi data saja tetapi sudah digunakan untuk mengontrol berbagai peralatan
seperti perhitungan pulsa telepon, menyalakan atau mematikan lampu secara
otomatis, dan lain sebagainya.

Antara sistem digital (sebagai pengontrol) dan sistem analog (sebagai
peralatan yang dikontrol) harus terdapat suatu jembatan vang menghubungkan
Kedua sistem tersebut. Jembatan ini disebut sistem mterface 10. Jadi sistem
kontrol secara digital ini terdiri dari sistem digital, sistem interface 10 dan sistem
analog. Sistem digital ini membaca kondisi dari sistem analog melalui sistem
interface 10 dan mengontrol sistem analog melalui sistem interface 10.

Mikrokontroler AT 89C51 8§ bit keluarga MCS — 51 merupakan sistem
digital yang berbentuk komputer minimum. Dimana dewasa ini banyak digunakan
sebagai unit kontrol atau sebagal sistem interface 10 pada mesin cuct, televisi,

VCD (Vidio Compact Disk) (Anonim. 2002).

1.2 Permasalahan

Dengan latar belakang di atas, permasalahan yang diambil adalah bagaimana
merancang - rangkatan - elektronika  dengan menggunakan  mikrokontroller
AT 89C51 8 bit terprogram sebagai rangkaian pewaktu untuk mengontrol

penyiraman air pada tanaman acroponik.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk merancang  pewaktu terprogram  berbantu
mikrokontroler AT 89C51 untuk alat penyiram tanaman aeroponik, sehingga
diperoleh manfaat dapat mempermudah pengoperasian penyiraman, efektif dan

efisiensi terhadap waktu dan menghemat biaya operasional.
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[.4 Kegunaan Penelitian .

Pembuatan rangkaian pewaktu secara otomatis untuk alat penyliraman tanaman
acroponik, diharapkan memperoleh hasil guna sebagai berikut.
I Teknologi elektronika dapat dimanfaatkan dibidang pertanian. Sehingga akan

mendukung peningkatan efisiensi kerja dan produktifitas tanaman pertanian.

2. Rangkaian pewaktu yang dihasilkan dapat meningkatkan hasil guna dari segi
ckonomi, tenaga, biaya dan efisiensi waktu.
3. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan scbagai acuan referensi

pustaka untuk menambah wawasan keiliuan,
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Irigasi

Untuk mengusahakan kebun acroponik. Kuncmya terletak pada desain Irigasi.
Secara umum prinsipnya sama dengan irigasi tetes, vakni irigasi Lertekanan,
Tanaman yang banvak dibudidayakan di Indonesia adalah lettuce, pakcay dan
kailan.

Air yang berasal dari sumber air, masuk ke bak penampungan. Air tersebut
dipompa dan.dia]irkan ke tangki pupuk. Di dalam tangki pupuk air dicampur
dengan bahan nutrisi. sampai terbentuk larutan dengan komposisi makro-mikro
sesuai kebutuhan jenis tanaman. Akar sayuran disemprot langsung dengan zat
makanan yang terlarut dalam air (nutrisi + air) dari pipa di dasar bak melalui
nozzle-nozzle (spray jet) dengan cara menyemprot halus seperti kabut.

Salah satu komponen penting dalam irigasi teknik budidaya aeroponik adalah
pengatur waktu penyiraman atau pewaktu. Alat ini berfungsi mengatur waktu
penyiraman secara otomatis sesuai kebutuhan Contohnya penyiraman pukul
0.6 --- 18.00 diatur 5 menit memancarkan larutan nutrisi. 10 menit kemudian
istrirahat, demikian seterusnya. Untuk keperluan itu alat kendali waktu bisa

diprogram secara otomatis (Purwanto. 1999).

2.2 Unit Mikrokontroller AT89C51
Mikrokontroler  keluarga MCS — 5] merupakan  sebuah  keluarga
mikrokontroller 8 bit seperti tercantum  dalam tabel 2.1 yang kesemuanya

mempunyai blok diagram arsitektur dari MCS — 51

%y | ¥ UPT Perpustakaa
©AT | USERSITAS JEMBER
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Tabel 2.1

MCS - 51 Family

-

Device  Internal Memory Internal Memory Timers/Event  Interupts
Program Data Counters
8052AH 8K x 8 ROM 256 x 8§ RAM 3x 16 Bit 6
8051AH 4K x 8 ROM 128 x 8 RAM 2 x 16 Bit 5
8051 4K x 8 ROM 256 x 8 RAM 2 x 16 Bit 5
8032AH None 128 x 8§ RAM 3 x 16 Bit 6
SO3TAL None 128 x § RAM 2x 16 Bit 3
8031 None 128 x 8 RAM 2x 16 Bit 5
8751 4K x 8 EPROM 128 x § RAM 2 x 16 Bit 5
8751H-12 4K x 8 EPROM 128 x 8 RAM 2 x 16 Bit 5
8751H-88 4K x 8 EPROM 128 x 8 RAM 2x 10 Bit 5
AT89CS51 4K x 8 EPROM 128 x 8 RAM 2 x 16 Bit 5,

Sumber : www.atmelhandbook.com

Mikrokontroler AT 89C51 merupakan keluarga MCS — 51 yang memiliki
memornt program internal 4 K byte dengan teknologi flash EPROM (frasable
Programable Read Only Memory) memori tersebut dapat menyimpan dan dihapus
secara elektrik.

Mikrokontroler AT89CS51 memiliki osilator internal (On Chip Oscilator)
vang dapat digunakan sebagai sumber clock bagi CPU (Unit Pemrosesan Pusat)

seperti terlihat pada gambar 2.1 (Anonim, 2002).

AT8ICS]
\ XTAL2
< [
N
o i t—"
— Gnd

Gambar 2.1 Rangkaian osilator pada MCU AT89C51
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Fungsi  Masing-masing Pin  miksokontroler AT 89C51 EPROM yang
digunakan pada pewaktu ini memiliki 40 pin ditunjukkan gambar 2.2, dimana
fungsi masing-masing pin adalah sebagai ber&ut.

a. Ve
Pin ini merupakan saluran catu daya dengan level 5 volt dari IC 7805
regulator,

b.  Port 0 (P.0)
Port 0 merupakan saluran input/output (I/0) 8 bit dua arah. Port ini juga
digunakan sebagai multiplex BUS alamat data selama pengaksesan ke
memort luar.

¢. Pol (B.1)
Port I merupakan saluran input/output (1/0) 8 bit dua arah yang dapat bekerja
baik untuk operasi bit maupun byte.

d. Port2 (P.2)

Port 2 digunakan sebagai bus alamat type tinggi selama adanya akses ke

memori program luar atau memori data luar.
e. Port3 (P.3)

Selain sebagai saluran input/output, port 3 ini memiliki beberapa fungsi

khusus antara lain:

1) P3.0 : RXD sebagai masukan penerimaan data serial (asynchronous), atau

sebagal masukan atau keluaran data (synchronous).

2) P3.1 © TXD sebagai keluaran pengiriman data untuk serial port

(asynchronous). atau sebagai keluaran clock (synchronous).

3) P3.2:INTO sebagai masukan interupt.

4) P33 :INTI sebagai masukan interupt.

5) P3.4:7TO sebagi masukan dari pewaktu atau pencacah O.

6) P3.5: Tl sebagi masukan dari pewaktu atau pencacah 1.

7) P3.6 - WR sebagai sinyal penulisan memori data luar.

8) P3.7 : RD sebagai sinyal pembacaan memori data luar,

f.  RST (RESET)

Mikrokontroller akan reset pada saat pin reset (N0.9) diberi logic tinggi.
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as

ALE/PROG (Address Latch Enable)/@ulsa Program).

Sinyal ini digunakan untuk me-latch alamat rendah pada saat pengaksesan
memort program luar. Pin ini merupakan pembeda antara data dan program
pada lower byte.

PSEN (Program Store Enable)

Merupakan sinyal kontrol yang dihubungkan dengan memori program luar
selama proses akses. Pada saat mikrokontroller mengeksekusi kode dari
eksternal program memori, PSEN diaktifkan.

EA/Vpp (External Access Enable)

Untuk akses internal program EA harus terhubung ke Vee. Sebaliknya untuk
akses eksternal EA harus terhubung ke gro(md.

XTALI

Scbagal masukan ke penguat oscilator dan masukan ke internal clock
mikrokontroller.

XTAL2

Keluaran dari penguat oscilator. Kaki ini dihubungkan dengan kristal Jika

menggunakan sumber oscilator dari dalam.

PLO |1 k) 40 VCC
P1.1 '] 2 39| PO.O
P12 |3 38| Po.I
m:\ 4 37| PO.2
Pl4 |5 36| PO
P56 351 PO.4
P16 |7 34| P03

' 33| PUG
Plsl 1 8 R}

Ri—'SE"I‘ Yy 321 P07
P3.0:RXD]| 10 31| EA/VPP
P'3.) « TXRi 11 30| ALE/PROG
P3.2:INTO| 12 291 PSEN
P33:INTI1{ 13 ih P.:,.‘
P3.4: TO |14 27 P-(_a
B3S T1 [ 15 26| P2.5
P36: WR|I16 25| P24
P37: RDJ|}7 24| P23

X1[18 23| P2.2
k:‘ 19 22| P2.1
GND | 20 2I] P20

Gambar 2.2 MCU AT89(C5]
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2.3 Catu Daya *

Menurut Barnawi dan Tjia. mikrokontroler-mikrokontroler memerlukan satu
atau lebih tegangan catu daya. Desain dari catu daya mikrokontroler sangat
disederhanakan dengan menggunakan IC pengatur tegangan berterminal tiga
seperti seri 78XX (untuk tegangan yang positif) dan 79X (untuk tegangan yang
negatif). Diagram rangkaian untuk keduanya : catu daya positif dan negatif
dengan pengatur-pengatur tegangan tersebut diperlihatkan dalam gambar 2.3 di

bawah ini.

g 2 7 O IC Regulator tegangan
Vin2 Vou + 3V | ~ &

| positif Tipe 78 XX

3 Vou = XX Volt

E -

&_’_’*“Tl

0 IC Regulator tegangan
negatif Tipe 79XX

1./

Vou = -XX Volt

P\ BV
V in= v out = 3V

E N}

Gambar 2.3 Pemakaian IC pengatur tegangan positif dan negatif untuk rangkaian
pengatur catu daya

2.4 Relay

Relay adalah suatu saklar yang dioperasikan oleh gaya elektromagnetik
(magnet permanen). Jika gulungan kumparan dilalui arus, maka inti menjadi
magnet. Inti ini akan menarik jangkar schingga kontak simbol relay ditunjukkan

pada gambar 2.4 di bawah ini (Dirksen,1982).
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- AC

=
DC 12V 3 4—_-'\(

Gambar 2.4 Simbol Relay

2.5 LCD (Liquid Crystal Display)

Liquid Crystal Display vaitu bentuk kristal cair yang akan beremulsi apabila
dikenakan tegangan kepadanya. Bagian tampilan ini berupa dot matrik 5 X 7 LCD
sehingga jemis huruf yang ditampilkan akan lebih banyak dan lebih baik

resolusinva (Anonim,1987).

2.5 Dioda

Dioda mempunyail muatan positif dan muatan negatif, muatan positif disebut
anoda dan muatan negatif disebut katoda. Arus yang lewat pada dioda dalam satu
arah dari anoda ke katoda, bila arus mengalir dari katoda ke anoda maka dioda
rusak. Simbol dioda ditunjukkan pada gambar 2.5 vang berfungsi untuk

meratakan arus AC (Anonmim, 2001).

Anoda katoda ArWda

Gambar 2.5 Simbol dioda dan komponen dioda

2.6 Transistor

Transistor merupakan alat dengan tiga terminal seperti ditunjukkan pada
gambar 2.6. Setelah bahan semikonduktor dasar diolah, terbentuklah bahan
semikonduktor jenis p dan n. Transistor terbentuk dari tiga lapis gabungan kedua
jenis bahan tadi yaitu n pn (Woollard, 1999). |

Transistor mempunyai dua keadaan yaitu keadaan kerja jenuh (saturasi) dan
keadaan tidak bekerja (cut off). Dari dua keadaan transistor tersebut (saturasi dan

cut off), transistor dapat difungsikan sebagai saklar elektronik yang beroprasi

9
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sebagai rangkaian gerbang NOT, jika inpit = ‘0" maka outputnva = '1" dan jika

input = 1" maka outputnva = "0".

Ve

output

Rb
NPN
[nput

Gambar 2.6 Transistor sebagai saklar

2.7 Resistor

Resistor tersedia dengan harga resistanst vang banyak, mular dari beberapa

ohm sampai beberapa mega ohm. Rating daya resistor yang tertinggl ada yang

mencapai beberapa ratus watt dan yang terendah sampai 0,1 watt. Rating daya

sangat penting, sebab akan menunjukkan dava maksimum yang bisa didisipasikan

tanpa menimbulkan panas yang berlebihan sehingga resistor tidak dapat rusak

terbakar. Disipast artinya daya sebesar 1Q akan dibuang padanya. Panas yang

berlebthan bisa membuat resistor open (rusak).

Untuk mencan nilai resistansi dari resistor digunakan kode warna karena

bentuknya kecil gambar 2.7. Untuk warna pertama dan kedua menunjukkan nilai

dan untuk warna ketiga adalah pengali serta warna keempat adalah toleransi

(Wasito,1995).
Wamakel Warna ke 2
THEC, [y Warna ke 3 Warna ke 4
" b

Gambar 2.7 Simbol Resistor dan komponen Resistor
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2.8 Kapasitor =
Fungsi utama kapasitor gambar 2.8 adalah menghambat tenaga listrik dalam
suatu medan elektrostatis,. Kemampuan dari suatu kapasitor untuk menyimpan

energi listrik disebut kapasitansi dan satuannya adalah farad dan simbolnya C .

[SF B

= G 104 J

=< 00V
— :

Gambar 2.8 Simbol Kondensator dan komponen kondensator

2.9 Osilator Kristal

Osilator kristal yang disimbolkan pada gambar 2.9 di bawah ini digunakan
sebagai elemen penentu frekuensi, dimana dalam suatu osilator berfungsi untuk
stabilitas frekuensi tinggi, osilator demikian disebut osilator kristal (Wasito,
1995).

T

Gambar 2.9 Simbol Kristal

2.10 LED (Light Emiting Dioda)
Dioda yang dapat mengeluarkan sinar bila diberikan tegangan DC 1.8 V/1 .5
mA disebut Light Emiting Dioda disingkat LED . Kegunaan LED dapat berfungsi

sebagai lampu isyarat, lampu hias, dan untuk display (Wasito, 1995).
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HL METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan oktober 2001 di Laboratorium Alat

dan Mesin Pertanian, jurusan Teknik Pertanian. Fakultas Teknologi Pertanian

Universitas Jember.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian
3.2.1 Bahan
Bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah -
a. Resistor : 2K2 Q (5 buah), 330 Q (5 buah). 10KQ (2 buah). 100€2 (1 buah),
10 € (1buah)
b. Dioda : 2 Ampere (2 buah)
¢. Kristal : 10 MHz
d. LCD (Liquid Cristal Display) (1 paket)
e. MCU AT89C51
f. Soket 40 pin
g. Timah
h. LED (5 buah)
1 Transistor : 9014 (1 buah). TIP 3055 (1 buah)
J. Kondensator : 10 pF/25 V (1 buah). 4700 WE25 V(1 buah), 2200 pF/35 v
(I buah)
k. Transformator | Ampere (1 buah)

I. Relay DC 12 volt (1 buah)
r ‘ﬁ*"-'-.-_—‘_‘—-&—b-
m. Kabel 1 meter T ——
5

n. PCB F 4;? i‘ ' HPT Pemuslakm

i

0. Potensio 10 K (1 buah) :i'.h'-’ U;’,TVERS”AS JEHBER
p. Mika 2 mm (10 X 25 ¢m) \

—

4. Saklar Key Pad (5 buah)
r. IC Regulator 7805 dan 7812 (1 buah)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

s. Stop kontak (2 buah) .
t. Mur baut (13 buah)

u. Lampu 5 watt (1 buah)

3.2.2 Alat

a. Solder

b. Pemanas mika
. Bor2 mm

C
d. Pinset

¢

- Tang Potong

" Cutter

. Multitester

r

1. Stop watch

1. Osciloskop

3.3 Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dapat dilakukan sesuai dengan diagram alir seperti

gambar 3.1 dibawah ini.

Mulai

-

Tidak
Perencanaan konstruksi alat Pemrograman F
v v

Membuat rangkaian l Uyt program dalam rangkaian
L

v

-

< Sesua 7 >_——

Aplikasi

v
Selesai

Gambar 3.1 Diagram alir pelaksanaan penelitian

[
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3.3.1 Perencanaan Kontruksi Alat .

H

14

Perencanaan  kontruksi  pewakiu  menggunakan  MCU  AT89C51

digambarkan pada gambar 3.2 di bawah ini.

—

PROGRAM
DISPLAY
LCD

OSCILATOR # - T
—» MIKROKONTROLLER |
AT BUCSI
KEY PAD > > RELAY
CATUDAYA
POMPA

Gambar 3.2 Blok Diagram pewaktu

Mikrokontroller AT 89C51

Mikrokontroller AT 89C51 jenis PDIP terdiri dari 40 pim empat port PO 8 pin,

P18 pin, P2 8 pin, P3 8 pin, Ve dan Vss, RST, ALE/PROG, P SEN, EA/Vpp,
XT AL1 dan XT AL2.

Pin—pin mikrokontroller AT 89CS1 ditunjukkan pada gambar 3.3

pewaktu vang digunakan adalah :

7)
8)
()]

Pin P1.0 sebagai keluaran on/oft Vee 5 Volt untuk tegangan relay
P RESET

Pin XTALI dan XTAL2

Pin Ground

Pm Vee

Pin PO.0 ---- P0.7 sebagai input/output program ke display L.CD
Pin EA/Vpp

Pin P2.0 ---- P2 .4 sebagai 1/0 dari key pad

Pin P2.5 sebagai data input dan mstruction input (RS) pada LCD

10) Pin P2.6 sebagai READ dan WRITE (R/W) pada LCD

pada
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th

—PLO \) Vege—— Y
N PO.O
=
—RESET = l DBO -- DB7 LCD
G P0.7—
a-} i
=) EA/Vpp Vee LCD (5V)
= P27 E LCD
P2.6 — R'WLCD
P2.5 =——=RSTCDH
——X P24
X2 Kev pad
—GND P2.0

Gambar 3.3 Penggunaan pin mikrokontroller pada pewaktu

b. Program
Mikrokontroller AT 89C51 merupakan bentuk dari EPROM yang memori
program internalnya dapat diprogram dan dihapus secara elektrik.
Dalam pemrograman mikrokontroller AT 89C51 terdapat berbagai macam
instruksi antara lain :
I') Instruksi Transfer Data
Instruksi pemindahan data antar register, antar memori, anter register dengan
memori. Instruksi ini menggunakan instruksi MOV, MOVX, MOVC.
2) Instruksi Aritmatika
[nstruksi pelaksanaan operasi aritmatika yang meliputi penjumlahan (add),
pengurangan (subb), penambahan satu (iric), pengurangan satu (dec), perkalian
(mul), dan pembagian (div).
3) Instruksi Logika dan Manipulasi Bit
Instruksi  pelaksanaan operasi logika AND, OR, XOR, perbandingan,
pergeseran, dan komplemen data.
4) Instruksi Stack, 1/0, dan kontrol
Instruksi ini mengatur penggunaan stack, membaca atau menulis port 1/0,

serta pengontrollan-pengontrollan.
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5) Instruksi Percabangan .
Instruksi pengubah urutan normal pelaksanaan suatu program, program vang
sedang dilaksanakan akan mencabang ke suatu alamat tertentu. Instruksi
percabangan dibagi atas percabangan bersyarat (CINE, DINZ, IB, JBC, IC,
INB INC, INC, J7) dan percabangan tanpa syarat (SIMP, AIMP),

c. Osilator
Mikrokontroller AT 89C51 memiliki osilator internal (On Chip Oscilator) yang
dapat digunakan sebagai sumber clock untuk membangkitkan sinyal pewaktu.
G2
— T— XT ALI
Cl =30nuf
C2=30pf l:l
Kristal = 10 Mz Cl
- ;_l-_ XT ALI

GND

Gambar 3.4 Rangkaian Osilator

Untuk menghitung waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah instruksi.
dengan cara mencari jumlah mechine dari instruksi yang diberi label C. Sehingga
waktu eksekusi dari suatu instruksi adalah.
liNtrUKsE = 7“72};”;/ Y12 (Tokheim, 1995).
¢. Key Pad
Key pad pada pewaktu mikrokontroler AT 89C51  digunakan untuk
mengaktifkan tampilan pada LCD, lima key pad tersebut adalah.
I) Key pad “1” tombol kursor yang berfungsi menggerakkan atau memindahkan
Kursor vertikal pada tampilan L.CD (Liguid Crystal Display).
2) Key pad “2” adalah tombol “+, berfungsi memilih mode waktu (arah maju)

yaitu mode waktu 1,2.3,....21.22.1.2. ...dan seterusnya berulang-ulang,
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3) Key pad “3” adalah tombol “-”, besfungsi memilih mode waktu (arah mundur)
yaitu mode waktu 1,22 21,20, ...3, 2. 1.22. ... dan seterusnya berulang-
ulang,

4) Key pad “4” adalah tombol “RUN”, yang berfungsi untuk mengaktitkan
pewaktu jika kursor pada baris pertama dan menjalankan mode waktu yang
telah dipilih.

Key pad “5” berfungsi untuk menampilkan tampilan pada display LCD (liguic

N

Cristal Display)

VCC SV
R, .
VO v our P20 p24
L,
Rl =2K2 Q) L
R2=3300Q w,
S

Gambar 3.5 Key Pad

Scbagai indikator digunakan LED untuk menunjukkan /0 vang diaktifkan

pada mikrokontroller AT 89C51 melalui pin P2.0 ---- P2 4.

¢. Catu Daya

Mikrokontroller AT 89C51 menggunakan rangkaian penunjang tegangan yaitu
catu daya. Desain catu daya mikrokontroller AT 89C51 disederhanakan dengan
menggunakan 1C (Integrated Circuit) pengatur tegangan berterminal tiga seri 7812
untuk tegangan positif relay dan seri 7805 untuk tegangan positif mikrokontroler

AT 89C51.
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TP
7812 3055 7805
o] o
J
12V
P ] J ~
220 V 12V l).lu
o1
-
0 12V
Keterangan
Dl2=2A

Cl=2200 uf/35V
C2=4700 pf/ 25V
Potensio Meter 10 K
R=100Q

Gambar 5.6 Rangkaian Catu Daya

. LCD (liquid Cristal Display)

Liquid Cristal Display vaitu suatu bentuk kristal cair vang akan beremulsi
apabila dikenakan tegangan kepadanya. LCD ini berfungsi sebagai tampilan data
RAM dari mikrokontroller AT 89C51. Pin — pin yang digunakan dalam rangkaian

ini adalah .

| __LCD
[_Ug, | No 1 Simbol
PIN
Vee 5V/Pin 5 = e
| =
= [PoO - ‘ ﬁ_‘
2 || DBO - DB7 4 RS |
S fpos 5 | RwW
% EA/Vpp Vee (3V)/Pin2 ‘ L()_ f‘ _EH
P27 ——E/Pin6 17 |/ OB0
P2.6 R/W / Pin 15 | 8 DEI
B2:5 RS / Pin 4 ‘"r_ o '}-_ DBj—
7805 ; 10 [ DB3
o Vee/ Pin 13 ‘ Il | DB‘}
== 12| DBs
D‘— Vee / Pin 3 h'{ ‘ FB6—_
TR
| 15 V + BL
—[16 [vV-BL]

Gambar 3.7 Rangkaian LCD dengan output Mikrckontroller AT 89C51


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

¢. Relay .

Relay yang digunakan relay DC 12 Volt yang dihubungkan terhadap catu daya

220 Volt dan pompa ditunjukkan pada gambar 3.8 di bawah ini.

10 KQ

g 7— AC
DC 12V — L AC

Gambar 3.8 Rangkaian Relay

3.3.2 Membuat Rangkaian
Untuk rangkaian catu daya kaki-kaki komponen dioda, 1C 7812, transistor
T1P 3055, kondensator, resistor dan LED ditempatkan pada lubang-lubang PCB
dengan PCB terpisah. Pada gambar 3.5 kaki-kaki komponen disolder dengan
kabel sebagai penghubung. Untuk mengetahui alat ini berfungsi digunakan
multitester sebagai pengukur tegangan 12 volt dan 5 volt,
Kaki-kaki komponen pada gambar lampiran 1 rangkaian pewaktu,
condensator 30 uF, kristal, IC AT 89C51 dan komponen yang lain ditempatkan

pada PCB tersendiri dengan kaki-kaki komponen disolder sesuai jalur pada PCB.

3.3.3 Pemrograman
Sebelum menulis program dalam bahasa yang dikenal oleh mikrokontroller,
maka untuk mempermudah menyusun program terlebih dahulu dibuat diagram alir

di tunjukkan pada gambar 3.9 di bawah ini.

i Inisialisasi /

Sesuar data ?
l Lidak

l Ya
Masukkan data
& Display

Menvimpan data masukan

Gambar 3.9 Diagram alir pemrograman
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3.3.4 Uji Program dalam Rangkaian®

Mikrokontroler AT 89C51 yang diprogram perlu diuji pada rangkaian yvang
sudah dibuat untuk mengetahui mikrokontroler bekerja atau tidak.

Data ON/OFF yang diprogramkan pada rangkaian pewaktu perlu diukur
ketepatan waktunya. Stop watch sebagai alat pengukur waktu digunakan untuk

membandingkan ketepatan waktu pada rangkaian pewaktu.

3.3.5 Simulasi
Alat pewaktu pada tanaman aeroponik sebagai simulasinya digunakan lampu
5 watt sebagai penunjuk data ON/OFF dari fungsi waktu yang diaktifkan dan

ditampilkan pada LCD.
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CRGER
V. KESIMPULAN DAN SARAN \

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan  hasil ~ penelitian,  pengujian  dan  pembahasan pewaktu

menggunakan Mikrokontrol AT &9C51 EPROM (Lrasable Programmable Read

Memory) dapat disimpulkan sebagai berikut.

a. Pewaktu terprogram berbantu mikrokontroler AT 89C51 ini dapat dirangkai
dengan alat  penyiram tanaman acroponik. Dari  data perbandingan
pengamatan antara pewaktu dengan stop watch diperoleh persentase waktu
stop watch sebesar 3.8 % detik lebih lambat dari pewaktu pada kondisi ON
dan persentase waktu stop watch sebesar 2,1 % detik lebih lambat dari
pewaktu pada kondisi OFF.

b. Data penyiraman (ON) dan waktu istirahat (OFF) vang dirancang untuk:
pengukuran waktu ditampilkan pada display LCD (Display Liguid Crystal).
Sehingga tampilan ini memudahkan dalam pengukuran waktu vang
diperlukan dalam penyiraman tanaman aeroponik dan proses pengawasan
tanaman acroponik.

¢. Mikrokontrol AT 89C51 EPROM 8 bit adalah mikrokontrol yang memiliki
keistimewaan dan kelebihan dimana program dapat dihapus dan diprogram

kembali sesuai dengan kebutuhan programer,

5.2 Saran

Pewaktu dengan Mikrokontrol AT 89C51 EPROM ini masih jauh dan
sempurna. Sehingga modifikasi dan penyempurnaan pewaktu ini masih sangat
diperlukan. Hal ini dapat dilakukan dengan mencari alternatif bentuk program lain
atau rangkaian lain sehingga fungsi pewaktu ini lebih baik .

Rerusakan pewaktu ini cukup tinggi sehingga untuk kelayakan pakai dan
menjaga umur pewaktu perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut, jauhkan
pewaktu dari benturan, air, panas matahari d.an terlindung dalam kotak (Case)

vang baik.

(08
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Lampiran 2. Flow chart program pewaktu

Mulai program dengan alamat 00 h

v
rhlulc1:11;»zll Fe wake up

Pindahkan alamat 30 h
pada sistem port

LCH” sub program Init program

Call sub program Init LCD

Call sub program About

Call sub program sct time

\

Call sub program Refresh Int

L

—¥»  Call init program :

Mular program dengan alamat 003 h

!

‘ Meclompat ke DoTFo

|

AND

LI

Pindahkan alamat OFF h pada P2

!

Pindahkan alamat 00h pada jam

Pindahkan alamat 00 h pada mnt

Pindahkan alamal 00h pada detik

!

Pindahkan alamat OFF h pada
prev sccond

Pindahkan alamat 01 h pada mode

Matikan status

Matikan On/Off

h
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Lampiran 2. (lanjutan)

-
Call init LCD : Matikan R/W LCD =¢ l

\

LAkumulmor isi dengan functior_set 38 h

|
—h—ﬁ——-LCn]l sends ins ’

Call sends ins

LAkumuia[or isi dengan entry mode sel ’

Call sends ins

Akumulator isi dengan display clear ’
l Call sends ins

Akumulator isi dengan display Ow/OIrT '

Cail sends ins '

4

RET
Sands ins : RSLCD=0 '

iji akumulator diletakkan pada data LCD ’

| Enable LCD

LMaLikan enable LCD

['—)

Call delay ins t\‘l

RET

delay ins : , push=0

push=0

[—Bcri RO=00h

36
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37

Lampiran 2. (lanjutan)

T

Call about Call line | .

' Is1 DPTR dengan my tool | [ Call some delay

Call write Calllne 1 |
Call linc 2 Isi DPTR dengan my lac |
Ist DPTR. dengan my tool 2 ‘J/
Call write

Call write Call line 2

Isi A dengan 50 d

Isi DPTR dengan my fac 2

I

Call some delay Call write

-

»
Call line | ’ Isi A dengan 50d

N
, [si DPTR dengan My Nach Eﬂ“ some delay
Call write ] RET

Y
Isi’A dengan 80 h

Call line 2
’ Call sand ins [

/__ !
Call \\'rilc] RET

—-

Line | :

Isi DPTR dengan NIM ‘

'si A dengan 50 d Linc2: Isi A dengan 0COh

a !

' Call sand ing

!

RET
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Lampiran 2. (lanjutan)

Call write - Llsi A dengan 0

—

Isi A dengan DPTR

Call send data

L

DPTR + 1

J

Lompat ke call wrile

Send data ¢

RS LCD =]

L Kopi A ke data LCD

[Fmblc LCD=1

4

LEnablc LCD =0

i

Call delay data I

=\

—————.

Delay data : Push =0

Isi RO dengan 100 d

£0
RO~ |

{—'{.cmbuii ke 00 n

RET

Some
-

delay ; Call delay ins

Kurangi 1isi A

My tool 11 DB Alat pengontrol’,0
My tool 2:  DB’Penyiraman air’,0
My name:  DB’Rahmat Fajarudin®,0

My NIM
My Facl
My fac2:

. DB’9717101025°,0
. DB’fak.teknologi’,0

DB’Pertanian Jember’,0

38
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Lampiran 2. (lanjutan)

Call set time: Call line 1

Isi DPTR dengan STACK TIME

Call ~vrite

|

Call line 2

v

Isi DPTR dengan st format time 1

Call write

Ist A dengan F h display on kursor on
blink on

l

|

Call send ins _

Set jam (hour) - LI‘Adc’ 02d l
¢t Jjam (honr) sl ngan k|

LCaJ! some delay

Isi A dengan jam
1

y

’Ca]l Hex to LCD I

Isi A dengan 11000100 b

' [si send ins

Isi A dengan R1

Call write ch

!

Isi A dengan 11000100 b

Call send ins

, Call read key

v

Cek Ty

v

Tambah 1 jam

»
Isi A dengan jam —[l

Isi jam dengan 00 h

Kembali ke label hour

Sat ask time : DB “Input [JJ : MM, S§1°,0
St lormat time : DB’00 : 00 - 00°,0
St Timesaved : DB’Time Saved A0

39
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Lampiran 2. (lanjutan)

Hex o LCD : Pushi B &

I

Isi B dengan 0A h

‘ Bagi isi A dengan B hasil di A sisi di B

Isi RO dengan B

Isi B dengan 0A h

J

l Baprisi A dengan B hasil di A sisi di B .]

)

Isi R1 dengan B

T

)

Isi B dengan 0A h

y

Bagtist A dengan B hasil di A sisi di B

\

f [si R2 dengan B

v

Mengambil
isi B atau
kembali ke B

Isi DPTR dengan LCD number

[i;i A dengan RO

ch A, @A+DPTR

Ej RO dengan A

v

©

Write ch ;

Read key :

Isi A dengan R

Y
{ Move A, @WA+DPTR
J

b

Isi R dengan A

v

Isi A dengan R1

v

Move A, @A +DPTR

!

I Isi A dengan R

RET

Call send data

RET

Ist A dengan 00 h

Isi A dengan P2

40

Operasikan AND antara A dengan
00011111b

RET
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Lampiran 2. (lanjutan)

Some delay

Kurangi jam

A=00Fh

ya

Ist hour dengan 23 d J

{

|_ Kembali ke set hour

Set menit

Isi A dengan 20 d I

Call some delay

Isi A dengan menit
Call hex to LCD

o E—

[ sebour ]

Set hour

Isi A dengan 11000111b

!

Call sand ins l

I
v

Isi A dengan R1

v

Call write ch

l Isi A dengan RO

v

()

—»| Set hour
et e

Call write ¢ch

L ist A dengan 11000111 b

LCa]l sand ins

"Call read key l

b

Tambah menit

|

[si A dengan menit

Set menit

o

Isi menit dengan 0 h

y

Lompat ke set menit
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Lampiran 2. (lanjutan)

slart

Kurangi menit

’ Ist A dengan menit

\

Lidak

A = (0F h

Set hour

Psi menit dengan 50 d 4

chba!i ke set menit J

CekiS1

l Kurangi JsccondT
L

!

tidak

Set second
it 8 R

ya

Ist second dengan 50

1 Kembali ke set second J

42
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Lampiran 2. (lanjutan)

Sel detik Isi A dengan 20 d . ' o

!

Call some delay

Ist A dengan scecond

tidak

| Isi A dengan second A=060d

Set menit

Call hexto LCD

[st sccond dengan O h

l

Lompat ke sct second

(Jsi A dengan 11001010 b

!

- Call sand ins

‘L A = Kbstart
Isi A dengan R

\L ya

Cek 52

Set second

Call write ch Call clr SCR
Isi A dengan RO Isi DPTR dengan st time saved
Call wrile ch Call ling |
isi A dengan 11001010 b Call write
Call sand ins : Ist A dengan 8 d
I—éau read key Call some delay
\
Call clr SCR
" isi A dengan 00001100 b
Tambah second
Call sand ins
[
v

Call init timer
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Lampiran 2, (lanjutan)

Clr SCR : usz Adengan 01 h
Call sand ins
RET
Init timer L Is1 TLO dengan 00 h

Isi TLC dengan 5d h

End TF(

Ei Tmode dengan 00000001 b

Sct B TRO l

[ Ist IE dengan 10000001 b

Vv

tsi sccond dengan 20 d

RET .

— Simpan isi A pada
TR STACK POINTER

N
HAPUS TLO

[si TLO dengan 00 h

v

f Isi TLO dengan 5d b

Set B TRO

A
P

44

Kurangi second |
= (0 terus

Isi second dengan 20 d

Second + |

v

Isi A dengan 60 d '

tidak
! End TF0 I

End TF(

tidak
End TF0 I

YA

Isi second dengan 20 d

tidak )
A = menit

Llsi mcnit dengan 0 h"

hour + 1

Isi A dengan 60 d

|

Fsi hour dengan 0 h

y

RET

End TFO = POP A
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Lampiran 2. (lanjutan)

Call relresh Int :

Call print mode

Call print mode

{

Call print status

b

Call print Off

L

Call print time

R

Call print timer

y

RET

isi A dengan 11001001 b

Call sand ins

Y

Ist DPTR dengan set mode

LCaH write

. ]
Isi A dengan mode [

Call hex to LCD

Isi A dengan P|

v

Call write ch

‘L‘.

Isi A dengan RO

!

Call wnite ch—l

RET

Call print status

-

Print RUN

Call print OnO(T :

Print on !

ist A dengan 10001100 b

Call sand ins ]

tidak

YA

[si DPTR dengan st [dle

Call write ]

Isi P| dengan O h

RET

[ —

isi A dengan 10000111 b l

l_(:‘all sand ins

program =
crus

program = 1

ke print on

Isi P1 dengan 00h

v

Isi DPTR dengan satus Off

Call write

RET
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Lampiran 2. (lanjutan)

Print On Isi P1 dengan 00h

N4
Isi DPTR dengau satus On

\
Call write
RET
StOn DB'On’.0
SLOIr DBOI,0
StRUN DB "RUN0
St ldle DB “ldle’,0 &

Satus Equ 00 h: 0" idle “1” RUN

Print RUN - Llsi DPTR dengan St RUN

\

Call write

¥
RET

Print timer ;

Call prinl time ; isi A dengan second

Do Print time , HA/,

r Call line 1

Isi A dengan timer mcnit

WV
Call hex to LCD

_ \
’ Isi A dengan R|

( Call write ¢h

‘ Isi A dengan RO

Call write ch —]

Isi A dengan tanda :

!

——

Call write ch

\

[ Isi A dengan limer second

\
Call hex to LCD

I Isi A dengan R |

Call write ch

v

Isi A dengan RO—J

v
Call write ch

RET

46
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Lampiran 2. (lanjutan)

Print timer :

Isi prev second dengan sccond

|

Call line 2

Isi A dengan hour

Call hex to LCD

Isi A dengan R

!

Call write ch

Y
Isi A dengan RO J

Call write ch

r \/ -
Isi A dengan tanda : AI

Vv
Call write ch

!

l Isi A dengan timer menit

|

Call hex to LCD

!

Isi A engan R1

N

Iﬁall write ch

Isi A dengan RO

!

Call write ch

©

Isi A dct;gan tanda : ]

!

Call write ch

!

Isi A dengan second

l

LC&I” hex to LCD

\
Isi A dengan R1

Call write ch

v
Isi A dengan RO

|

Call write ch

End of
print timer

#0

End of
orint timer

Timer sccond -1

Ist imer second dengan 59 d _]

Kurangi timer menit

T

Isi A dengan timer menit

47


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 2. (lanjutan)

A=0FFh ) Kalikan A x B
J

End of

YA print time Jumlahkan A + DPL
Now O[T I 0 {apus A
= ()
I Jumlahkan A + DPH
Do manuai I
Mode + 1 Isi DPH dengan A
v
Isi A dengan mode ‘ Hapus A
idak Move A, @A+DPTR
Y
Sale mode \
Isi timer off dengan A
(ji mode dengan v .

e [si A dengan timer On
RET

\
Sale mode = get on ol

Kurangi A -]

Get on off': Isi DPTR dengan dat on olf

Lfsi timer menit dengan A

Isi A dengan mode ‘]

v

’ Isi timer sccond dengan 59 d

Kurangi A - lJ l

RET

IsiBdng2d

!

@,
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Lampiran-2.'(lanjutdn)

Do manual :

Set B OnOIf

Isi A dengan timer On

l
v

Lompa ke next time

Now oll':

hapus OnOff ‘

Isi A dengan timer off ‘l

Next time

Kurang A - 1

!

i
[

Isi timer menil dgn A !

timer scecond dgn 50 d J

|

[ Call print On OfT

End of print ime = call print timer

Main

Call kev press

[I’r\:ss stroke

LCnII key press

' Call print time I

[jl.ompzll ke main J

’—lsi A dengan port 2

!

Proscs stroke :

Cek stroke

Cek stroke | :

Operasi AND antara
00011111 b dengan A

\

R

tidak
Cek stroke fe——z
Cek stroke 2 :
tidak
v

Main

Call read key —|

Call sct mode

Call refresh Int ]

I

Lompat ke main

A = Kb start

ya

Call start proc

-

—
Call refresh Int

Lompat ke main

A = Kb about

-
L Call about

‘ Call cIr SCR

Call refresh Int

Lompat ke main

49
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Lampiran 2. (lanjutan)

Start proc Sct B status

manual l

Sel B auto

Isi mode dengan 01 h |
X |

L

L Lompat ke start next |

Hapus aulo
Call get onoff
{ RET

manual

Set mode ¢

Hapus status = 0 = idle

Hapus on ofl’

Isi timer menit dengan 00 h

!

Isi Limer second dengan 00 b

V
Call print timar

by .

Isi A dengan 00001111 b

I

v

Call sand ns

!

Call some delay '

!

1si A dengan 11001110 b

Call sand ins

ﬁi A dengan mode __]

v

l Call hex to LCD

[si A dengan R1

v

Call write ch

A

! Isi A dengan RO
Call write ch

v

isi A dengan 11001110 b

50
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Lampiran 2. (lanjutan)

Q) |

Call sand ins

Call read key

YA

Call key press

Program ukan

#0

Test mode | - \L

adak

Test mode ]
tudak

|”:odc + 1

J

Isi A dengan mode ]

v

u

loop mode
et

y Y@

Ist mode dengan 0 1h ‘I

Lompal ke loop mode ‘]

lompat ke
mode key loop
hila =0

Mode key loop

Test mode 2 :
I Isi A dengan 02 h

J/ loop mode

Call some delay

—

Esi A dengan 00001100 b

loop mode

Eall sand ins ~

RET

=0

l Isi mode dengan 21d

v

[__Lomp:n ke loop mode



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 3. EAsting-program-pesvaktu

; Konstanta

kbMode
kbUp
kbDn
kbStart
kbAbout

Equ 00000001b

Equ 00000010b
Equ 00000100b

Equ 00001C00b
Equ 00010000b

i Variabel Byte

SecCount
Hour
Minute
Second
prevSecond
Mode
Timeron
TimerQff

Egu 08h
Egu 0%h

Equ- 02k
Equ O0Bh

Equ OCh
Equ 0Dh
Equ 0OEh
Equ OFh

TimerMinute Equ 10h
TimerSecond Equ 1l1h

;Variabel Bit

Status
OnOff
Auto

WakeUp:

Main:

Equ 00h

Equ 0lh
Equ 02h

Org 00h

Jmp WakeUp

Org 00Bh
Jmp DoTFO

Call
Call
Call
Call
Call

Call

Call

Mov SP, #30h
InitProgram

InitLCD
About
SetTime
RefreshInt

Keypressed
JnZ ProcessStroke

PrintTime

Jmp Main

ProcessStroke:
Cine A, #kbMode, CekStrokel

CekStrokel:

Call
Call

Call Readkey

SetMode
RefreshlInt

Jmp Main
Cine A, #kbStart,CekStroke?

Call
Call

StartProc
RefreshInt

Jmp Main

;YO Idle
;IIOII Off lllll On
:"0" Manual "1" Auto

"1" Running

/Jika ada yang ditekan. ..
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“Lampiran 3. (lanjutan)

CekStroke2: Cjne A, fikbAbout,Main
Call About
Call Clrsocr
Call Refreshint
Jmp Main *

StartProc: SetB Status ;Status = RUN
SetB OnOff ;On
Mov A, Mode
Cine A, #21d,Manual
SetB Auto
Mov Mode, #0Q1h
sJmp StartNextl
Manual: Clr Auto
Call GetOnOff
Ret

GetOnOff: Mov DPTR, #DataOnOff
Mov A,Mode
Subb A, #1d
Mov B, #2d
Mul AB
Add A, DPL
Mov DPL,A
Cler A
Add A,DPH
Mov DPH,A
Clr A
MovC A, @A+DPTK
Mov TimerOn, A
Inc DPTR
Clr A
MovC A, GA+DPTR
Mov TimerQOff,A
Mov A, TimerOn
Subb &, #1d
Mov TimerMinute,A
Mov TimerSecond, #59d
Ret

DataOr2ff: DB 05d, 104
DB 06d,11ld
DB 07d,124
DB 08d,13d
DB 09d, 14d
DB 10d,10d
DB 11d,1l1d
LB 12d,12d
DB 13d,13d
DB 14d,1l4d
DB 15d, 154
DB 16d,1lé6d
DB 17d,17d-
DB 18d,18d
DB 19d,19d
DB 20d, 20d
DB 05d, 60d
DB 10d, 60d
DB 15d, 60d
DB 20d,60d
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Lampiran 3. (lanjutan)

SetMode:

LoopMode:

ModeKeyLoop:

TestModel:

TestMode2:

RefreshlInt:

Ret

Set Mode: e
Clr Status ;Status =
Clr OnOff ;OnOff

Mov TimerMinute, #00h
Mov TimerSecond, #00h
Call PrintTimer
Mov A, #00001111b
Call SendIns
Mov A, #02h
Call SomeDzlay
Mov A, #11001110b
Cell SendIns
Mov A,Mode
Call HexToLcd
Mov A,Rl
Call WriteCh
Mov A, RO
Call WriteCh
Mov 2.,%11001110b
Call SendIns
Call Readkey
Cjine A, f#kbMode, TestModel
Call Keypressed

IJnZ ModeKeyLoop
Mov A, #02h
Call SomeDelay
Mov A,#0000110Cb
Call SendlIns

Ret

Cjne A, #kbUp, TestMode?2

Inc Mode

Mov A,Mode

Cine A, #22d, LoopMode

Mov Mode, #01h
sJmp LoopMode
Cjine A, #kbbn, LoopMode
DjnZ Mode, Looplode
Mov Mode, #21d
sJmp LoopMode

Call PrintMode
PrintStatus
PrintOnOff
PrintTime
PrintTimer

call
Call
Call
Call

;Jika Mode=22 then Mode=l1

54
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Lampiran 3. (lanjutan)

PrintTimer: Call Linel
Mov A,TimerMinute
Call HexToLcd
Mov A,R1
Call WriteCh
Mov A,RO
Call WriteCh
Mov A, #':"

Call WriteCh
Mov A,TimerSecond
Call HexToLcd -
Mov A,R1
Call WriteCh
Mov A,RO
Call WriteCh
Ret

PrintOnoff: Mov A, #10000111b
Call SendlIns
JB OnQff, Printon
Mov P1, #00h
Mov DPTR, #stOff

Call Write

Ret
PrintOn: Mov P1l,#0FFh

Mepv DPTR, #stOn

Call Write

Ret
stOn: DB 'ON ',0
stOff: DB 'OFF',0
e Print Status =-———=—ceeeo__ .
PrintStatus: Mov A, #10001100b

Call SendIns

JB Status, PrintRun
Mov DPTR, #stIdle
Call Write

Mov 21, #00h

Ret .
PrintRun: Mov DPTR, #stRun
Call Write
Ret
stlidle: DB 'Idle',0

stRun: DB 'Run ',0

33
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Lampiran 3.

PrintMode:

stMode:

PrintTime:

DoPrintTime

(ianjutan)

Mov A,#11001001b

Call SendIns
Mov DPTR, fistMode
Call Write
Mov A, Mode
Call HexToLcd
Mov A,R1
Call WriteCh
Mov A,RO
Call WriteCh

Ret

Mov A, Second
Cjne A,prevSecond, DoPrintTime
Ret
: Mov prevSecond, Second
Call LineZ2
Mov A, Hour
Call HexToLcd
Mov A,R1
Call WriteCh
Mov A,R0Q
Call WriteCh
Mov A, 4':!
Call WriteCh
Mov A,Minute
Call HexTolLcd
Mov 5, R1
Call WriteCh
Mov A, RO
Call WriteCh
Mov A, §":!
Call WriteCh
Mov A, Second
.Call HexTolcd
Mov A,R1
Call WriteCh
Mov A,RO
Call WriteCh

JnB Status,EndOfPrintTime

DInZ TimerSecond, EndOfPrintTime
Mov TimersSecond, $59d

Dec TimerMinute

Mov A,TimerMinute

Cine A, #0FFh,EndOfPrintTime

JB OnOff, NowOff

56
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Lampiran 3. (lanjutan)

JnB Auto, DoManual
Inc Mode
Mov A,Mode:
Cjne A,#22d,SafeMode .
Mov Mode, #01h
SafeMode: Call GetOnOff

DoManual: SetB OnOQOff
Mov A,TimerOn
sJmp NextTime

NowQff: Clr OnOff
Mov A,TimerOff
NextTime: Subb A, #1d

Mcv TimerMinute, A
Mouv TimerSecond, #59d
Call PrintOnOff
EndOfPrintTime: Call PrintTimer
Ret

InitProgram: Mov P2, #0FFh
Mov Hour, #00h
Mov Minute, #00d
Mov Second, #00h
Mov prevSecond, #0FFh
Mov Mode, #01h
Clr Status
€ly Onoff
Ret

SetTime: Call Linel
Mov DPTR, #5tAskTime
Call Write
Call Line2
Mov DPTR, #stFormatTime
Call Write’

Mov A,#00001111b ;Disp On, Kursor On, Blink On
Call SendIns

SetHour: Mov A, #02d
Call SomeDelay
Mov A,Hour
Call HexTolcd
Mov A,#11000100b -
Call SendIns iGetoxy (2, 3)
Mov A,R1
Call WriteCh
Mov A,RO
Call WriteCh
Mov A, #11000100b
Call SendIns ;Gotoxy (2, 3)
Call Readkey
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Lampiran 3. (lanjutan)

CekJl:

CekJ2:

SetMinute:

CekMl:

CekM2:

SetSecond:

Cjne A, #kbUp,cekdl ;Apakah Tombol=kbUp
Inc Houxr

Mov A, Hour
Cine A, #24d, SetHour wJika Jam<>24, Aman..

Mov Hour, #00h
sJmp SetHour
Cjne A, #kbDn,CekJZ
Dec Hour
Mov A, Hour
Cjne A, #0FFh, SetHour
Mov Hour, #23d
sJmp SetHour )
Cjne A, #kbStart, SetHour

Mov A, f#02d

Call SomeDelay
Mov A,Minute
Zall HexTolcd
Mov A,#11000111b
Call SendlIns ;Gotoxy (2, 3)
Mov A,R1

Call WriteCh

Mov A,RO

Call WriteCh

Mov A,#11000111b

Call Sendlns ;Gotoxy(2,3)
Call Readkey
Cjine A, #kbUp,CekMl iApakah Tombol=kbUp

Inc Minute
Mov A,Minute
Cine A,#60d,SetMinute ;Jika Menit<>24,
Mov Minute, #00h
sdmp SetMinute
Cjne A, #kbDn,CekM2
Dec Minute
Mov A,Minute
Cjne A, #0Frn,SetMinute
Mov Minute, #59d
sdmp SetMinute
Cjine A, #kbStart, SetMinute

Mov A, #02d
Call SomeDelay
Mov A, Second
Call HexToLcd
Mov A, #11001010b
Call SendlIns iGotoxy (2, 3)
Mov A,R1
Call WriteCh
Mov A,RO
Call WriteCh
Mov A, #11001010b
Call SendIns iGotoxy (2, 3)
Call Readkey
Cjne A, #kbUp,Ceksl ;hpakah Tombol=kbUp
Inc Second
Mov A, Second

58

Aman. .

Cjne A, #60d, SetSecond iJika Detik<>60, Aman..

Mov Second, #00h
sJmp SetSecond
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Lampiran 3. (lanjatdn)

CekSl1: Cijne A, ¥kbDn, CekSZ
Dec Second
Mov A, Second
Cjne A, #0FFh, SetSecond .
Mov Second, #59d
sdmp SetSecona
CekSZ2: Cine A, tkbStart, SetSecond

Call Clrsecr

Mov DPTR, #stTimeSaved
Call Linel

Call Write

Mov A, #8d

Call SomeDelay

Call Clrscr

Mov A, #00001100b
Call SendlIns FCUrsos L

Call InitTimer

Ret

stAskftime: DB 'Input [JJ:MM:SS]',0
stFormatTime: DB ! 00:00:00 0
stTimeSaved: DB ' Time Saved.. 'O
S Rutin About Alat = =  ——eeea- i
About: Call Linel

Mov DPTR, #MyTooll

Call Write

Call Line2

Mov DPTR, #MyTool2

Call Write-

Mov A, #50d

Call SomeDelay

Call Linel

Mov DETR, #MyName
Call Write

Call Line2

Mov DPTR, #MyNIM
Call Write

Mov A, #50d

Call SomeDelay
Call Linel

Mov DPTR, #MyFacl
Call Write

Call Line2

Mov DPTR, #MyFac?2
Call Write

Mov A, #50d

Call SomeDelay
Ret
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Lampiran 3. (lanjutan)

MyTooll: DB 'Alat Pengontrel',0
MyToolZ: DB ' Penyiraman Air ',0
MyName : DB 'Pahmat Fajarudin',O0
MyNIM: DB 'NIM : 9717101025',0*
MyFacl: DB ' Fak. Teknologi ',0
MyFac2: DB 'Pertanian Jember',O
S i Rutin Readkey =—-—=w=smccssiuusss 3
ReadKey: Mov A, #00h
Mov A, P2
Anl A, #00011111lb
JZ ReadKey
Ret
{EESssSScSEasRe Rutin Keypressed —=———=——===w-ecaoo ;
Keypressed: Mov A, P2
Anl A,#00011111b
Ret

Mov DPTR, LcdNumber
Mov A,RO

MovC A, @A+DETR

Mov RO,A

Mov A,R1

MovC A, @A+DPTR

Mov R1,A

Mov A,R2

MovC A, @A+DPTR

Mov RZ2,A

Ret

LedNumber: DB '0123456789!

60
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Lampiran 3. (lanjutan)

InitTimer:

DoTFO:

EndTF0:

DataLCD
RsLCD
RWLCD
EnLCD

FuncSet
DispON
CursShift
DispClear
EntrySet

Mov TLO, #00h
Mov THO, #5dh

Mov TMOD, #00000001b

SetB TRO

Mov IE,#10000010b

Mov SecCount, #20d
rRet

Push Acc

Clr TRO

Mov TLO, #00h

Mov THO, #5dh

SetB TRO

DjnZ SecCount, EndT

Mov SecCount, #20d
Inc Second

Mov A, #60d

Cjne A,Second, EndT
Mov Second, #00h

Inc Minute-

Mov A, #60d

Cjne A,Minute, EndT
Mov Minute, #00h

Inc Hour

Mov A, #24h

Cjine A,Hour,EndTF0
Mov Hour, #00h

Pop Acc
Reti
Rutin LCD
Equ PO
Equ P2.5
Equ P2.6
Equ PZal

FO

FO

FO

Equ  00111000b ;8 Bit Data Length

Equ 00001
Equ 00010100b
Equ 00000001b
Equ 00000110b

100b ;Disp On,
;No Display Shift,
;Display Clear

;Increment,

Cursor. OEL,

Blink Off
Right Shift

No Display Shift

ol


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 3. (lanjutan)

InitLCD:

Linel:

Line2:

WriteCh:

Clrscr:

Write:

WriteEnd:

SendIns:

SendData:

DelayIns:

DelaylInsl:

Clx RWLCD
Mov A, #FuncSet
Call SendlIns
Call SendIns
Mov A, #EntrySet
Call SendIns
Mov A, #DispClear
Call SendIns
Mov A, #DispOn
Call SendlIns

Ret

Mov A, #80h
Call Sendlns
Pet

Mov A, #0C0h
Call SendlIns
Ret

Call SendData
Ret

Mov A, #01h
Call SendIns
Ret

Clz A

MovC A, @A+DPTR
JZ WriteEnd
Call SendData
Inc DPTR
sJmp Write

Ret

Clr RsLCD

Mov DataLCD,A
SetB EnLCD
Clr EnLCD
Call DelaylIns
Ret

SetB RsLCD
Mov DataLCD, A
SetB EnLCD
Clr EnLCD
Call DelayData
Ret

Push 00h
Push 0lh
Mov FEOQ, #00h
Mov El,#50h
DjnZ R1,S
DjnZ RO,DelayInsl
Pop 0lh
Pop 00h
Ret
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Lampiran 3.
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SomeDelay:

(lanjutan)

Push 00h
Mov RO, #100d
DinZ RO, $
Pop 00h

Ret

Call Delaylins
Dec A
JnZ SomeDelay
Ret

End

(U9}
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Lampiran 5. Sintaks Assembler

Nama Mnemonic

Fungsi

MOV
Set B
CLR

CINE

IMP

ADD

SUBB

INC

DEC

CALL + RET
PUSH

POP

DINZ

B
JNB
MOVC
ANL

INZ

temindahkan data antar register
Menjadikan logika 1 pada yang diakses
Menjadikan logika 0 pada yang diakses
Membandingkan isi dua register atau aniara isi | regster dengan suatu
bilangan tertentu. Bila tidak sama akan melompat ke label bila sama
lerus
Melompat menuju lokasi label vang telah ditentukan
Menjun_l]uhkan Isi register
Mengurangi suatu register dari register lain atau dengan suatu data
Menambah | dani suatu register
Mengurangi | dar suatu register
Memanggil atau melaksanakan suatu prosedur
Menyimpan isi register ke STACK POINTER
Mengambii isi register dari STACK POINTER
Mengurangt 1 isi register, bila tidak 0 lompat ke label yang dituju
(Decrement 1I Not Zero)
Program akan melompat ke label bila bit vang ditunjuk = |
Program akan melompat ke label bila bit yang ditunjuk = 0
Mengakses ruang memori program
Melakukan opersi AND antara akumulator dengan register atau dengan
suatu data

Program akan melompat ke label bila isi akumulator tidak 0

Sumber : www.atmelhendbook.com

65
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Lampiran 6

66

51

DC Characteristics .

Ta=-40°Cto 85°C, Ve = 5.0V £ 20% (unless otherwise noted) |
Symbol Parameter Condition Min Max Unit
ViL Inpul Low Vollage (Except ER) -0.5 0.2Vgg-0.1 Y
Viii Input Low Vollaga (EA) -0.5 0.2 Vg~ 0.3 v
ViK input Higr; Veltage (Except XTAL1, RST) 0.2Vge+ 0.9 Veg+ 0.5 v
ViHi Input High Veollage (XTAL1, RST) 0.7 Vee Voo + 0.5 v
VoL Oulput Low Voltage!" (Ports 1,2,3) loL = 1.6 mA . 0.45 ¥
Vour Output Low Voltage!") loL =3.2mA 0.45 v

(Port 0, ALE, PSEN) .
Vor Qutput High Voltage lop = -60 pA, Ve =5V £ 10% 2.4 v
(Ports 1,2,3, ALE, PSEN) kg 420 A 075 Vg v
lon =-10 pA 0.9 Ve i
Tom Cutput High Voltage loH = =800 WA, Ve = 5V £ 10% 24 __\:’_
(Porl 0 ir Exlernal Bus Mode) lon = 300 pA 0.75 Vee \
lon = -80 pA . 0.9 Ve vV
—hL Logical 0 input Current (Porls 1,2,3) Vin = 0.45V -50 RA
Iy Logical 1 to 0 Transilion Current Vin=2V,VCC = 5V ¢ 10% 650 HA
(Ports 1,2,3)
Iy Inpul Leakagr Curront (Port 0, EA) 045 <V < Ve 10 HA
RRST —R—esel Pulldown Resistor 50 300 KQ
Cio Pin Capacilance Tost Freq. = 1 MHz, Ty = 256%C 10 pF
lee FPower Supply Current Aclive Mode, 12 MHz 20 mA
ldie Mode, 12 MHz 5 mA
Power Down Mode!?! Ve = 6V 100 HA
Vee =3V 40 iy
Notes: 1,

Under sicady slale (non-lransient) condilions, 1 must be externally limiled as follows:
Maximum Ig, per port pin: 10 mA
Maximum g per 8-bil port:  Port 0: 26 mA

Ports 1,2, 3: 15 mA
Maximum tolal I for all output pins: 71 mA
If I, exceeds the test condition, VoL may exceed the related specification. Pins are not guaranteed to sink current grea

than the listed test conditions. *
4

L St - A

Minimum Ve for Fower Down is 2V,
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